BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Jual beli kelinci secara online terdapat beberapa
potensi penipuan didalamnya, penipuan ini dapat
dilakukan dengan berbagai cara seperti penipuan
dengan tidak mengirimkan barangnya ataupun dengan
memberikan keterangan palsu, dimana Islam melarang
mengenai unsur penipuan dalam jual beli.

2. Jual beli kelinci secara online memiliki potensi barang
tidak sesuai pesanan, hal ini dapat diakibatkan oleh
kelalaian  penjual  ataupun  disebabkan oleh
kesengajaan penjual. Jual beli secara online ini
mengandung gharar sehingga terdapat ketidakjelasan
dalam jual belinya.

3. Peluang untuk terjadinya khiyar sama sekali tidak ada
karena setelah penerimaan barang pembeli sudah tidak
memiliki khiyar karena tidak adanya keterbukaan
didalamnya, yang seharusnya dalam syariat Islam
setiap jual beli mengharuskannya adanya hak khiyar
agar tidak ada yang merasa dirugikan.

4. Jual beli kelinci secara online terdapat unsur
ketidakjelasan pada objek yang mencakup jenis dan
juga kualitas kelinci, ketidakjelasan harga barang, dan

ketidakjelasan pada waktu penyerahan barang yang
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dijual dimana dalam syariat Islam akan menjadi rusak
(fasid).

B. Saran

1. Saran ditunjukan kepada masyarakat yang melakukan
jual beli secara online, dimana dalam bertransaksi
harus selalu berhati-hati dan harus sudah mengetahui
lebih jelas bahwa penjual memiliki sarana toko untuk
melakukan pengembalian barang apabila barang yang
diterima tidak sesuai dengan keinginan atau
spesifikasi yang tertera.

2. Saran untuk para penjual yang melakukan penjualan
secara online harus lebih terbuka kepada para
pembelinya, dengan cara memberikan informasi atau
spesifikasi secara lengkap pada setiap barang ataupun
kelinci yang dijualnya, dan untuk tidak menutupi
kecacatan terhadap apa yang dijualnya.

3. Bagi masyarakat yang mengalami penipuan dalam jual
beli secara online dapat melakukan sebuah tindakan
berupa pengaduan kepada pihak berwajib untuk dapat
menangani permasalahan yang ada dengan melakukan
hal tersebut akan meminimalisir terjadinya penipuan

berikutnya kepada orang lain.






